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PT Dwi Tunggal Citra Catering adalah perusahaan yang 
berfokus pada bidang industri katering yang sangat 
bergantungan kepada pemilihan supplier yang efektif dan 
efisien. Penelitian ini mengimplementasikan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Best Worst Method 
(BWM). Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode 
AHP, didapatkan nilai bobot penilaian kriteria yaitu kualitas 
sebesar 0,33, pengiriman sebesar 0,29, fleksibilitas sebesar 
0,19, daya tanggap sebesar 0,11, dan biaya sebesar 0,08. 
Hasil dari pengolahan data kriteria dengan metode BWM 
dan pengolahan data bobot supplier tiap kriteria dengan 
metode AHP, menunjukkan bahwa supplier yang memiliki 
bobot optimal tertinggi adalah Supplier C yang memiliki 
bobot optimal sebesar 0,9, sedangkan Supplier B 
menempati posisi kedua dengan bobot optimal sebesar 
0,07 dan Supplier A memiliki bobot optimal sebesar 0. 
Sehingga dapat disimpuIkan bahwasanya yang dapat 
dijadikan supplier prioritas untuk bekerja sama lebih lanjut 
pada proses pengadaan sayur di PT Dwi Tunggal Citra 
Catering adalah supplier C. 
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INTRODUCTION 
Saat ini salah satu sektor bisnis yang sangat dibutuhkan masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan pangan mereka sehingga memiliki potensi pertumbuhan yang baik adalah industri 
kuliner. Persaingan di dalam sektor ini sangat ketat karena pertumbuhannya yang cepat. 
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis pada Tahun 2021, terdapat 
sebanyak 7.923 usaha kuliner yang sudah tersebar di seluruh Indonesia, berupa restoran atau 
rumah makan sebanyak 5.959 usaha (75,20%), katering sebanyak 184 usaha (2,32%) dan 
sisanya berupa kategori lainnya sebanyak 1.780 usaha (22,48%). Maka dari itu, untuk dapat 
bersaing perusahaan perlu meningkatkan performanya agar menghasilkan layanan yang 
optimal.   
 
Salah satu jenis usaha pada bidang kuliner yang cukup marak saat ini adalah usaha katering. 
Dengan banyaknya jumlah usaha katering di Indonesia, agar dapat bersaing perusahaan 
perlu meningkatkan performanya. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja 
perusahaan, salah satunya adalah pemilihan supplier oleh perusahaan. 
 
Proses pemilihan supplier merupakan tahapan yang sangat krusial bagi perusahaan guna 
meningkatkan efisiensi rantai pasok dan mendapatkan produk berkualitas tinggi. PT Dwi 
Tunggal Citra Catering adalah perusahaan yang berfokus pada bidang industri katering yang 
sangat bergantungan kepada pemilihan supplier yang efektif dan efisien. Hal yang menjadi 
permasalahan dalam hubungan dengan supplier adalah bahwa tidak semua dari mereka 
dapat memenuhi semua kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Terkadang, supplier 
dapat memiliki kinerja yang sangat baik dalam satu aspek kriteria, namun kurang memadai 
dalam aspek lainnya. Beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan dalam penentuan kriteria 
pemilihan supplier yaitu kualitas produk, harga yang kompetitif, keandalan ketepatan waktu 
pasok, kapasitas pasok yang memadai, kemampuan pasok yang stabil, kemampuan pasok 
yang efisien, kemampuan komunikasi yang tanggap, kemampuan untuk memitigasi risiko, dan 
umpan balik dari pelanggan yang lain. 
 
Didapatkan beberapa informasi dari pihak purchasing pada PT Dwi Tunggal Citra Catering 
yaitu, perusahaan ini memiliki 3 (tiga) supplier sayur untuk menu salad dan sapo tahu seafood 
sebagai menu major dari perusahaan ini yaitu supplier A, supplier B, dan supplier C. Akan 
tetapi perusahaan saat ini belum memiliki urutan prioritas kriteria dalam memilih supplier, 
diketahui pemilihan supplier masih terkesan acak karena selama ini pemilihan supplier tidak 
mengacu kepada faktor harga. Oleh karena itu, perusahaan perlu membuat alur proses 
pemesanan dan pemilihan supplier dengan lebih cermat, khususnya dalam pengadaan 
makanan berjenis sayuran pada menu major (salad dan sapo tahu seafood). Melihat pada 
permasalahan pemilihan supplier pada perusahaan di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
untuk evaluasi pemilihan supplier mana yang layak untuk menjadi supplier di PT Dwi Tunggal 
Citra Catering guna menjamin bisnis katering di perusahaan ini dapat bersaing, bertahan dan 
tetap beroperasi serta dapat memenuhi permintaan akan makanan berjenis sayuran di setiap 
harinya.  
 
Disebabkan belum adanya faktor penetapan supplier yang optimal, maka diperlukan 
penelitian dalam evaluasi pemilihan supplier yang terbaik dalam proses pengadaan sayuran 
di PT Dwi Tunggal Citra Catering dengan tujuan meningkatkan kualitas untuk meningkatkan 
performa perusahaan yang maksimal. Supplier yang sesuai diharapkan dapat meminimalisir 
kemungkinan kerugian dan membantu lancarnya jalan pasok dalam suppIy chain dengan 
mengimplementasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Best Worst Method 
(BWM). 
 

RESEARCH METHOD  
1. Tahap Identifikasi Awal  
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Tahap ini meliputi studi lapangan dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman 
langsung tentang kondisi yang sebenarnya terjadi di perusahaan dan untuk mengetahui 
sistem yang biasa digunakan untuk mengidentifikasi masalah yang terkait dengan objek 
yang diteliti, studi pustaka yang diperoleh dari laporan penelitian, jurnal, dan skripsi. 
Kemudian mengidentifikasi dan memfokuskan masalah yang dihadapi perusahaan. 

Terdapat juga rumusan masalah untuk untuk menguraikan masalah secara menyeluruh 
dan untuk mempermudah langkah berikutnya, yaitu menentukan tujuan penelitian. 
Selanjutnya menentukan tujuan dan manfaat penelitian serta penetapan batasan 
masalah. 

 
2. Tahap Pengumpulan Data 

1. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan dengan responden berkesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya sebagai bahan pendalaman permasalahan awal. 

2. Kuesioner 
Kuesioner dilakukan dengan cara menyebarkan kertas atau form berisi tabel matriks 
kepada purchaser untuk mendapatkan informasi berupa penilaian terhadap kriteria 
supplier sayur. Pengisian kuesioner untuk menentukan bobot kriteria yang akan diolah 
dengan metode AHP dan BWM.  

3. Studi Pustaka 
Studi kepustakaan menjadi hal penting bagi peneliti sebagai dasar agar mengetahui 
serta mampu memahami konsep saat melakukan pengolahan data. Studi pustaka 
dilakukan peneliti dengan mempelajari jurnal, laporan, buku referensi, dan media 
lainnya. Dilakukannya studi pustaka adalah untuk mempelajari bahasan penelitian 
dengan literatur yang terkait dengan metode AHP dan BWM. 

 
3. Tahap Pengolahan Data 

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah dengan berdasarkan 
kepada teori-teori yang mendukung penelitian ini. Tahap pengolahan data yang dilakukan 
sebagai berikut: 

1. Hasil kuesioner yang telah didapatkan berupa skala kepentingan tiap kriteria yang 
dipertimbangkan dalam pemilihan supplier ini. Selanjutnya dilakukan perhitungan 
bobot kriteria dengan matriks perbandingan berskala 1-9 pada metode AHP 
menggunakan microsoft excel.  

2. Setelah didapatkan nilai pembobotan, selanjutnya matriks dinormalisasi, menghitung 
nilai vektor prioritas, dan uji konsistensi. Hasil nilai CR harus berada dalam batas 
toleransi agar dapat diterima (CR ≤ 0,1).  

3. Nilai vektor prioritas yang didapat pada perhitungan sebelumnya, dijadikan sebagai 
nilai dalam pengukuran peringkat kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 
penentuan kriteria best dan kriteria worst pada perhitungan metode BWM 
menggunakan microsoft excel. Output dari perhitungan ini akan dijadikan sebagai 
input pada tahap selanjutnya.  

4. Selanjutnya menghitung bobot supplier tiap kriteria dengan metode AHP hingga 
mendapatkan nilai vektor prioritas. Selanjutnya nilai vektor prioritas tiap supplier 
tersebut dijadikan acuan untuk mendapatkan pemenang (nilai tertinggi) ditiap kriteria. 

5. Pada setiap supplier yang memiliki nilai tertinggi di tiap-tiap kriteria, mendapatkan 
nilai dari hasil perhitungan BWM setiap kriterianya. Kemudian nilai yang didapat tiap 
supplier dijumlahkan dan terpilihlah alternatif supplier terbaik yang memiliki nilai 
tertinggi dibandingkan supplier lainnya. 

 
RESULT AND DISCUSSION  
1. Pengolahan Penilaian Kriteria dengan AHP 
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Berikut merupakan hasil tabulasi kuesioner penilaian kriteria dari ketiga responden yang telah 
direkapitulasi dari kuesioner pembobotan kriteria. 

Tabel 1. Hasil Tabulasi Kuesioner Penilaian Kriteria 

Kriteria Kualitas Daya Tanggap Pengiriman Fleksibilitas Biaya 

Kualitas 1,00 2,88 2,00 2,00 2,29 

Daya Tanggap 0,35 1,00 0,30 0,30 2,29 

Pengiriman 0,50 3,30 1,00 2,62 3,30 

Fleksibilitas 0,50 3,30 0,38 1,00 2,62 

Biaya 0,44 0,44 0,30 0,38 1,00 

Total 2,78 10,93 3,99 6,31 11,50 

 
Adapun hasil kuesioner ini akan dilakukan pengolahan menggunakan metode AHP untuk 
menentukan nilai vektor prioritas dan nilai eigen max. 

 
Tabel 2. Nilai Vektor Prioritas dan Nilai Eigen Max. 

Kriteria Vektor Prioritas λ max 

Kualitas 0,33 0,91 

Daya 
Tanggap 

0,11 
1,20 

Pengiriman 0,29 1,15 

Fleksibilitas 0,19 1,19 

Biaya 0,08 0.92 

Total λ max 5,42 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat ditentukan hasil bobot akhir pada masing-masing kriteria dan 
diurutkan dari kriteria terbaik ke kriteria terburuk sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Urutan Bobot Kriteria 

Kriteria Prioritas 

Kualitas 1 

Pengiriman 2 

Fleksibilitas 3 

Daya Tanggap 4 

Biaya 5 

 
2. Pengolahan Penilaian Kriteria dengan BWM. 

Metode Best Worst Method (BWM) digunakan untuk memperoleh nilai kriteria untuk memilih 
supplier terbaik dengan cara membandingkan kriteria terbaik, terburuk dan lainnya sehingga 
hasil yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan konsumen/perusahaan. Karena nilai tersebut 
diperoleh berdasarkan hasil kuesioner kriteria yang diolah dengan metode AHP. Nilai vektor 
prioritas yang diperoleh sebelumnya dengan menggunakan metode AHP selanjutnya 
digunakan dalam menentukan kriteria terbaik dan terburuk yang akan digunakan pada metode 
BWM. Berikut hasil urutan kriteria dari bobot tertinggi hingga terendah. 

Tabel 4. Vektor Prioritas Tiap Kriteria 

Kriteria Vektor Prioritas 

Kualitas 0,33 

Daya tanggap 0,11 

Pengiriman 0,29 

Fleksibilitas 0,19 

Biaya 0,08 
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Dari tabel di atas, didapatkan bahwa kriteria best adalah kualitas dan kriteria worst adalah 
biaya. Setelah itu menentukan vektor best to other (BO) dan vektor other to worst (OW). 

Tabel 5. Vektor Best to Other 
Best to Others Kualitas 

Kualitas 1 

Daya Tanggap 4 

Pengiriman 2 

Fleksibilitas 3 

Biaya 5 

Tabel 6. Vektor Other to Worst 
Others to Worst Biaya 

Kualitas 5 

Daya Tanggap 2 

Pengiriman 4 

Fleksibilitas 3 

Biaya 1 

Perhitungan metode BWM dilakukan menggunakan aplikasi microsoft excel dengan data yang 
digunakan berasal bobot perhitungan kriteria dari perhitungan sebelumnya menggunakan 
metode AHP. Untuk mendapatkan bobot optimal, digunakan nilai vektor kriteria dari metode 
AHP. 

Tabel 7. Nilai W Center dan Bobot Optimal 
Kriteria Bobot Best 

to Other 

Bobot Other 

to Worst 

Nilai W 

Center 

Bobot 

Optimal 

Kualitas 0,67 1,96 1,65 0,41 

Daya Tanggap 3,89 7,09 7,43 0,11 

Pengiriman 1,71 0,55 1,98 0,23 

Fleksibilitas 2,81 2,26 3,94 0,15 

Biaya 4,92 11,5 10,67 0,07 

 

Gambar 1. Bobot Optimal Kriteria 

 
Nilai Ksi atau 𝜀 yang didapatkan dari hasil solver Microsoft Excel sebesar 0,05734. Nilai 
tersebut digunakan untuk mendapatkan CR atau Rasio Konsistensi dan nilai CI yang 
digunakan yaitu 2,3 dikarenakan kriteria yang digunakan berjumlah 5 (lima) kriteria. Berikut 
hasil perhitungan nilai CR. 

CR = 
𝜀

𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑐𝑦 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥
 

CR = 
0,05734

2,3
 

CR = 0,0249 

Kualitas Daya TanggapPengiriman Fleksibilitas Biaya

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5
Bobot Optimal
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Dimana jika nilai CR mendekati 0 berarti konsistensinya tinggi, sedangkan nilai CR mendekati 
1 berarti konsistensinya rendah. Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai CR 
sebesar 0,0249 yang berarti perhitungan atau data tersebut konsisten. 

 

3. Pengolahan Penilaian Supplier dengan AHP  

Perhitungan penilaian supplier digunakan untuk menentukan nilai vektor prioritas tiap supplier 
pada setiap kriteria sehingga mendapatkan supplier dengan nilai tertinggi pada masing-
masing kriteria yang akan memperoleh nilai dari hasil perhitungan kriteria dengan metode 
BWM. Nilai yang diperoleh masing-masing supplier kemudian dijumlahkan untuk menentukan 
supplier terbaik dengan nilai tertinggi. Berikut rekapitulasi hasil kuesioner penilaian pemasok 
terhadap 3 (tiga) responden. 

Setelah dilakukan perhitungan penilaian bobot supplier pada masing-masing kriteria, maka 

dapat direkapitulasi bobot atau nilai vektor prioritas supplier sebagai berikut: 

Tabel 6. Bobot Supplier tiap Kriteria 

Kriteria Supplier A Supplier B Supplier C 

Kualitas 0.25 0.12 0.63 

Daya Tanggap 0.26 0.12 0.62 

Pengiriman 0,25 0,12 0,63 

Fleksibilitas 0.23 0,11 0,65 

Biaya 0,15 0,56 0,29 

 
CONCLUSION  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh beberapa kesimpulan, 
antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan 5 (lima) kriteria dalam mengevaIuasi supplier. Menurut 
hasil pengolahan data yang penulis telah lakukan dengan metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP), didapatkan bobot penilaian kriteria dari tingkat kepentingan yang 
tertinggi sampai tingkat kepentingan yang terendah yaitu kualitas sebesar 0,33, 
pengiriman sebesar 0,29, fleksibilitas sebesar 0,19, daya tanggap sebesar 0,11, dan 
biaya sebesar 0,08. Bobot penilaian kriteria tersebut kemudian digunakan untuk 
perhitungan selanjutnya menggunakan metode Best Worst Method (BWM) untuk 
mencari supplier yang terbaik. 

2. Hasil dari pengolahan data kriteria dengan metode Best Worst Method (BWM) dan 
pengolahan data bobot supplier tiap kriteria dengan metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP), menunjukkan supplier yang memiliki bobot optimal tertinggi adalah 
Supplier C yang memiliki bobot optimal sebesar 0,9 dan menjadi supplier paling 
berpotensi dan memenuhi kriteria. Sedangkan Supplier B menempati posisi kedua 
dengan bobot optimal sebesar 0,07 dan Supplier A memiliki bobot optimal sebesar 0. 
Sehingga dapat disimpuIkan bahwa yang dapat dijadikan supplier prioritas untuk 
bekerja sama lebih lanjut pada proses pengadaan sayur di PT Dwi Tunggal Citra 
Catering adalah supplier C. 
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